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Abstrak 

Penelitian ini berjudul “Penggunaan Metode SAS dalam Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Sekolah Dasar”, 
dilakukan di SD Negeri Percobaan Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung,.   
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian tindakan ini adalah meningkatkan efektivitas Pembelajaran Membaca Menulis 
Permulaan dengan menggunakan Metode SAS pada kelas l sekolah dasar. Manfaat hasil penelitian adalah  dapat meningkatkan 
kemampuan  guru dalam melakukan perubahan untuk perbaikan pembelajaran Pendidikan Bahasa Indonesia, sehingga dapat 
menumbuhkan minat, aktifitas, dan hasil  belajar siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
Kesimpulan hasil penelitian tindakan ini adalah: (1) guru telah menguasai  keterampilan merancang pembelajaran membaca dan 
menulis permulaan di sekolah dasar dengan menggunakan metode SAS ; 2) komponen-komponen pembelajaran seperti aspek: 
materi, strategi, metode, media, sumber belajar serta evaluasi yang dikembangkan guru telah merujuk pada  tuntutan metode 
SAS;  3) metode SAS dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan, dapat diimplementasikan guru dengan siswa  
kelas satu sekolah dasar yang ditunjukkan peran aktif siswa kalas satu sekolah dasar; 4) penerapan metode SAS  mampu 
meningkatkan aktivitas  guru dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran 
Yang menjadi rekomendasi dari hasil penelitian ini, antara lain: (1) guru sekolah dasar hendaknya dapat mengembangkan model 
pembelajaran membaca dan menulis permulaan dengan menggunakan metode SAS di sekolah dasar kelas rendah; (2) siswa 
sekolah dasar, penerapan metode SAS  dapat membangkitkan motif, minat, dan gairah belajar siswa dalam mempelajari bahasa 
Indonesia; (3) pihak penyelenggara sekolah dapat meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan; (4) peminat / pemerhati profesi pendidikan dan tenaga kependidikan di sekolah dasar, proses dan hasil studi  ini 
dapat menjadi model pengembangan untuk meningkatkan mutu unjuk kerja  profesional guru sekolah dasar;  (5) para guru 
sekolah dasar, proses dan hasil studi tentang penerapan metode SAS dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan, dapat 
mengembangkan kemampuan meneliti dan melakukan tindakan perbaikan dalam meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: Metode SAS, Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan 
 

ndang-undang No. 20 Tahun 2003 
Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional merumuskan tujuan 

Pendidikan Nasional yang berfungsi 
“mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan  bangsa,  
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. Untuk mencapai tujuan itu, 
sekolah dasar sebagai sebuah lembaga formal dalam 
memberikan layanan pendidikan berperan 

mendorong tumbuh kembang anak, termasuk  
meningkatkan keterampilan berbahasa, khususnya 
dalam membaca dan menulis permulaan.   

Mata pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai 
fungsi yang strategis, yakni sebagai  (1) sarana 
pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa, (2) 
sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya, 
(3) sarana peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan untuk meraih dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, (4) saran 
penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang 
baik untuk berbagai keperluan menyangkut berbagai 
masalah, (5) sarana pengembangan penalaran, dan 
(6) sarana pemahaman beragam budaya Indonesia 

U 
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melalui khazanah kesusastraan Indonesia 
(Kurikulum 2004, Departemen Pendidikan 
Nasional, 2003).   

Untuk mencapai target tujuan di atas, 
Depdiknas merumuskan Kompetensi Dasar mata 
pelajaran Bahasa Indonesia SD dan MI, adalah 
sebagai berikut ; 1) mendengarkan; 2) berbicara; 3) 
membaca; dan 4) menulis 

Dalam upaya penerapan Kurikulum  Berbasis 
Kompetensi (KBK 2004), pemikiran tentang 
pentingnya keberadaan pengembangan suatu model 
pembelajaran pada pengajaran bahasa Indonesia, 
dipandang sebagai tuntutan kebutuhan yang sangat 
mendasar. Berkaitan dengan itu, Sekolah Dasar atau 
MI dapat menghasilkan lulusan yang memiliki dasar-
dasar karakter, kecakapan, keterampilan, dan 
pengetahuan yang memadai untuk mengembangkan 
potensi dirinya secara optimal.  Variabel yang dapat 
menentukan keberhasilan pembelajaran bahasa 
Indonesia ditentukan oleh pengajar, pembelajar, 
bahan ajar, proses pembelajaran, dan penilaian. 

Berdasarkan rumusan di atas,  kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia hendaknya mampu 
mengembangkan dan mengarahkan siswa dengan 
segala potensi yang dimilikinya secara optimal,  yaitu 
guru dapat mendorong siswa  untuk berpikir secara 
kritis. Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran 
di kelas, terkait dengan kemampuan guru, baik 
sebagai perancang pembelajaran  maupun 
pelaksanaan di lapangan. Guru dituntut mampu 
melakukan pembaharuan khususnya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu dengan 
merancang pembelajaran berdasarkan pengalaman 
belajar bagi siswa sehingga menghasilkan 
pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran 
bermakna apabila mengarah pada pendekatan 
pembelajaran  yang menunjang penciptaan belajar 
siswa secara aktif dan kreatif, akan dapat memotivasi 
siswa dalam kegiatan belajarnya. Kebermaknaan 
proses dan hasil pembelajaran ditentukan pula oleh 
kinerja guru dalam unjuk kemampuan 
profesionalismenya di lapangan,  mulai menyusun 
rancangan pembelajaran hingga pada tingkat 
operasionalnya dapat menggunakan keragaman 
metode, media, sumber pembelajaran, serta penilaian 
yang dikembangkan. 

Kecenderungan yang terjadi di lapangan, 
setelah dilakukan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran yang berlangsung di kelas l, guru masih 
“gramatika centris”. Guru banyak mengajarkan 
gramatika (struktur bahasa) untuk diketahui dan 
dihafalkan siswa. Padahal struktur bahasa diajarkan 
untuk dipahami, dengan cara siswa dilatih menyusun 
kata membentuk kalimat. Guru yang menggunakan 
metode pembelajaran secara konvensional tidak akan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berekspresi, berkreasi, eksplorasi, dan berinovasi, 
sehingga tidak merangsang siswa untuk 
membangkitkan minat, dan gairah untuk belajar. 
Penggunaan bacaan teks oleh guru, menyebabkan 
kadar daya menyimak  siswa rendah.  Dalam 
pengelolaan kelas, guru lebih mendominasi 
pembelajaran daripada siswa, sehingga tidak 
terwujud pola interaksi antara guru-siswa serta siswa 
dengan siswa lainnya. 

Penggunaan metode SAS dalam pembelajaran 
membaca dan menulis permulaan di kelas  awal, 
merupakan salah satu alternatif dalam membantu 
atau membimbing siswa ke arah penemuan sendiri, 
yaitu dengan menggunakan bantuan alat peraga / 
media. Pembelajaran bahasa  sejak dini memang 
tidak dapat diabaikan begitu saja,  yaitu  seharusnya 
dimulai pada usia atau kelas awal sekolah dasar.  
Pembelajaran ini merupakan sarana yang strategis 
sebagai awal dalam memperoleh pengetahuan 
tentang kata, dan kalimat selanjutnya dapat 
berkembang terus sejalan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan daya nalar siswa. 

Metode SAS (Struktural Analisis Sintetik) 
adalah suatu metode analisis sebagaimana metode 
kalimat dan metode kata yang mengutamakan arti, 
yaitu terdiri atas bentuk, susunan maupun struktur 
yang memiliki arti daripada jumlah unsur-
unsurnya.(Momo: 1980).  Rusyana mengemukakan, 
bahwa: “dalam pengajaran bahasa terpadu 
komponen-komponen pelaku, yaitu guru dan murid, 
kegiatan belajar dan mengajar, tujuan kegiatan dan 
alat-alat untuk melaksanakan kegiatan itu” (Rusyana, 
1990: 17). Artinya,  dalam proses pembelajaran 
bahasa perlu dilibatkan berbagai kegiatan atau 
tindakan yang harus dilakukan guru dan siswa, 
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termasuk pula kemampuan dan keterampilan guru 
dalam  menggunakan metode SAS. 

Rumusan Masalah 

Dari beberapa permasalahan di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Bagaimanakah cara guru menggunakan metode 
SAS dalam pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan di kelas awal sekolah dasar?”.  

Permasalahan pokok dalam penelitian 
tindakan ini dapat dirinci dalam beberapa 
submasalah yaitu sebagai berikut : 
1. Apa yang dibutuhkan guru dan siswa dalam 

pembelajaran membaca dan menulis permulaan 
di sekolah dasar kelas l ? 

2. Bagaimanakah guru dapat merancang 
pembelajaran membaca dan menulis permulaan 
dengan menggunakan metode SAS di sekolah 
dasar kelas l ? 

3. Bagaimana implementasi pelaksanaan 
pembelajaran membaca dan menulis permulaan 
dengan menggunakan metode SAS di sekolah 
dasar kelas l ? 

4. Kendala apa yang ditemukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode SAS di 
sekolah dasar  kelas l ? 

5. Bagaimana evaluasi proses dan hasil 
pembelajaran menggunakan metode SAS di 
sekolah dasar kelas l? 

Landasan Teori 

Pengertian Membaca dan  Menulis Permulaan 

Membaca mempunyai peran yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari karena 
membaca dapat membantu seseorang dalam 
memecahkan masalah, memperkuat keyakinan 
pembaca, memberi pengalaman estetis, 
meningkatkan prestasi,  dan memperluas 
pengetahuan.    

Membaca dapat diartikan sebagai suatu 
proses pemerolehan pesan yang disampaikan oleh 
seorang penulis melalui tulisan (Tarigan, 1983:2). Di 
bagian lain (Tarigan, 1979: 7), mengemukakan pula 
bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan 

serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh 
pesan yang disampaikan penulis melalui media kata-
kata . bahasa tertulis   

Keterampilan membaca harus dimulai sejak 
awal.  Guru bahasa sedapat mungkin membimbing 
siswa untuk mengembangkan dan meningkatkan 
keterampilan membaca. Misalnya: membimbing 
siswa dalam memperkaya kosakata dan memahami 
makna struktur kata atau makna kiasan dan 
ungkapan.  

Tim Depdiknas (2003) merumuskan 
kompetensi dasar membaca adalah “kemampuan 
membaca dan memahami teks pendek dengan cara 
membaca lancar (bersuara) beberapa kalimat 
sederhana”  Sedangkan indikatornya adalah siswa 
mampu membaca lafal, intonasi, jeda, penekanan 
pada kata-kata tertentu, mengidentifikasi kata-kata 
kunci.  

Menulis ialah menjelaskan bahasa lisan 
menjadi tertulis, melalui proses menyalin melahirkan 
pikiran / perasaan atau melukiskan lambang-
lambang grafik. Melalui tulisan, terjadi komunikasi 
antara penulis dengan pembaca.  Untuk itu fungsi 
utama menulis adalah melakukan komunikasi secara  
tidak langsung kepada pembaca.    

Kemampuan menulis merupakan salah satu 
jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat 
produktif, artinya kemampuan menulis ini 
merupakan kemampuan yang menghasilkan, dalam 
hal ini menghasilkan tulisan. Menulis merupakan 
kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat 
kompleks. Kemampuan yang diperlukan antara lain 
kemampuan berpikir secara teratur dan logis, 
kemampuan mengungkapkan pikiran atau gagasan 
secara jelas dengan menggunakan bahasa yang 
efektif, dan kemampuan dalam menerapkan kaidah 
tulis menulis dengan baik. Tarigan mengemukakan 
tentang menulis, ialah: “menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahsa dan gambaran grafik itu. Gambar 
atau lukisan mungkin dapat menyampaikan makna-
makna, tetapi tidak menggambarkan kesatuan-
kesatuan bahasa. Menulis merupakan refresentasi 
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bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Hal 
ini merupakan perbedaan utama antara lukisan dan 
tulisan, antara melukis dan menulis. Dengan 
perkataan lain: menggambar huruf-huruf bukanlah 
menulis. Seorang pelukis dapat saja melukis huruf-
huruf Cina, tetapi ia tidak dapat dikatakan menulis, 
kalau dia tidak tahu bagaimana cara menulis bahasa 
Cina, yaitu kalau dia tidak memahami bahasa Cina 
beserta huruf-hurufnya. Dengan kriteria seperti itu, 
maka dapatlah dikatakan bahwa menyalin / 
mengkopi huruf-huruf ataupun menyusun menset 
suatu naskah dalam huruf-huruf tertentu untuk 
dicetak bukanlah menulis kalau orang-orang tersebut 
tidak memahami bahasa tersebut beserta 
refresentasinya” (Lado, 1979: 143; Tarigan, 1983: 21) 
. 

 “Membaca dan menulis permulaan” 
bukanlah sekedar untuk dapat membaca dan menulis 
saja, melainkan ditujukan agar siswa dapat 
berkembang menjadi manusia dewasa yang mampu 
menggunakan kepandaian membaca dan menulis 
dengan tujuan menambah pengetahuan dan 
memperkembangkan pribadi lebih lanjut (Momo: 
1980) 

Alasan Penggunaan Metode SAS 

Di bawah ini dapat dikemukakan beberapa 
prinsip metode SAS yang sangat penting untuk 
dilaksanakan oleh guru di kelas, seperti di bawah ini: 
1. bahan pelajaran bertitik tolak dari pengalaman 

siswa; 
2. bahan yang digunakan mengandung makna, 

yaitu selaras dan setingkat dengan taraf 
perkembangan psikis siswa dan setaraf dengan 
pengalaman anak; 

3. pelajaran dimulai dengan struktur bahasa yang 
bermakna yaitu kalimat (sebagai unsur terkecil 
dari bahasa); 

4. pelajaran diberikan secara struktur, kemudian 
unsur-unsurnya dianalisa dan disintesakan 
menjadi stuktur kembali; 

5. yang diutamakan siswa mencari dan 
menemukan sendiri (discovery method); 

6. MMP (Membaca Menulis Permulaan), dibagi 2 
tahap: tahap belajar tanpa buku, dan tahap 
belajar mempergunakan buku; 

7. pelajaran menulis sejalan dengan pelajaran 
membaca; 

8. semua aspek bahasa Indonesia diajarkan di kelas 
3 secara berkaitan satu sama lain; 

Membaca dan Menulis Permulaan di SD 

Pelajaran membaca dan menulis di SD 
sebagai dasar atau landasan bagi pengembangan 
berbahasa pada tingkat yang lebih tinggi.  Untuk 
mencapai tujuan tersebut,  prosedur pengajaran 
membaca di SD mutlak diperlukan guru. Berbagai 
keterampilan yang dikembangkan guru seperti: 
prabaca, pengenalan kata, pemahaman, dan 
membaca fungsional dilakukan dalam upaya 
mengajarkan siswa membaca dengan benar. 

Untuk kegiatan prabaca (siswa yang belum 
dapat membaca),  langkah-langkah yang dilakukan 
adalah: 
1. sambil menulis kalimat atau suku kata,  buat 

gerakan dari kiri ke kanan dengan gerakan 
telunjuk secara berlanjut; 

2. buat duplikat kata-kata atau kalimat, siswa 
menjodohkannya; 

3. siswa mencari kata-kata yang sesuai dengan isi 
yang ada dalam wacana;  

4. siswa menandai huruf-huruf tertentu yang sesuai 
dengan yang ada dalam namanya; 

5. suruh siswa mendengarkan bunyi tertentu ketika 
guru membaca; 

6. suruh siswa mencari kata-kata yang mempunyai 
persamaan, Misalnya kata “satu”, “baru”.  Guru 
bertanya mengapa sama dan mengapa beda 

 
Untuk menarik minat siswa membaca, pada 

umumnya siswa sekolah dasar  menyenangi cerita. 
Guru dapat membacakan cerita yang menarik minat 
siswa,  hal ini sangat bermanfaat sekali untuk 
membantu siswa menyadari makna cerita. Buku-
buku banyak memuat hal-hal yang menarik dan 
mempesona.  Sehubungan dengan itu, Adrienne 
(1998: 37), mengungkapkan  hal sebagai berikut:  

“Anak siap membaca karena ia 
menginginkannya. Ia telah menemukan bahwa 
mendengarkan cerita-cerita baru amatlah 
menyenangkan, dan mengulang-ngulang cerita 
favorit merupakan hiburan. Ia tahu cerita tetap ada 
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dalam bacaan dan gambar-gambar yang dilihatnya 
kembali. Ia mulai menyadari bahwa ia dapat 
mengambil arti dari tulisan yang ada di buku 
maupun di sekitarnya”. 

Pada tahap pengenalan kata-kata,  guru 
membantu siswa memperhatikan huruf-huruf yang 
digunakan dalam penulisan kata-kata tersebut sampai 
cara pengucapannya. 

Di bawah ini berbagai kegiatan yang dapat 
membantu siswa mengambangkan keterampilan 
mengenal kata, yaitu: 
1. membuat kartu-kartu kata dari potongan kertas 

tebal, siswa menuliskan setiap kata dari wacana; 
2. untuk mempelajari kosakata, siswa 

mengucapkan kata tersebut, bukan huruf-huruf 
yang mebentuk kata itu;    

3. siswa meletakkan / menyusun kartu-kartu kata 
sesuai dengan susunan dalam wacana; 

4. siswa mencari kata-kata yang ada dalam kartu 
yang dimulai dengan bunyi tertentu. Misalnya,  
kata yang dimulai dengan bunyi /s/. Buatlah 
daftar kata-kata tersebut dan bacalah bersama-
sama dengan memberikan tekanan pada bunyi 
/s/. Siswa membacakan sendiri kata tersebut, 
selanjutnya menugaskan siswa mencari /s/ yang 
ada di tengah kata dan /s/ pada akhir kata; 

5. melingkari kata-kata yang sudah siswa kenal; 
6. membimbing siswa mengenal kata berimbuhan, 

misalnya: awalan me, ber; dan akhiran kan, i, 
dsb.; 

7. membimbing siswa menemukan vokal atau 
konsonan; 

8. membimbing siswa menunjukkan tempat-
tempat melatakkan tanda baca.  

 
Sebelum siswa mampu menulis, dimulai 

dengan mendengarkan cerita ataupun kegiatan 
membaca. Sebab siswa kelas l dan 2 belum memiliki 
kemampuan menuangkan ide atau gagasan yang ada 
dalam pikirannya secara otomatis. Menulis 
permulaan lebih diutamakan kepada pengenalan 
huruf melalui kata-kata dan kalimat fungsional.  

Untuk melatih keterampilan menulis, siswa 
dibimbing dengan membiasakan menulis huruf 
secara tegak berangkai. Huruf tulis harus dilukiskan 
dengan huruf tulis yang tegak (berdiri 90 derajat) dan 

huruf-huruf pada setiap kata ditulis secara berangkai 
(tidak terputus).  Gambar-gambar atau ilusrasi 
lainnya dapat membantu siswa memudahkan siswa 
dalam menulis selain itu, membaca berulang-ulang 
dari suatu wacana sangat efektif dalam 
memperlancar siswa menulis. Siswa termotivasi 
untuk menuliskan kembali kalimat demi kalimat dari 
teks tersebut. Selanjutnya siswa menceritakan ulang 
isi bacaan secara tertulis. Guru membimbing siswa 
menuliskan kata-kata pokok dalam setiap kalimat.  

Pengertian Metode SAS 

Metode SAS adalah sebagai metode untuk 
mengajarkan bahasa Indonesia  khususnya 
Membaca Menulis Permulaan di sekolah dasar, 
antara lain: metode SAS dapat memenuhi 
tuntutan jiwa anak-anak yang mempunyai sifat 
dorongan ingin tahu, dapat diusahakan untuk 
menyajikan bahan pengajaran yang disesuaikan 
dengan perkembangan dan pengalaman bahasa 
anak, dan dengan metode SAS bahan pelajaran 
yang diberikan melalui pendekatan struktural 
(Momo, 1990: 7-10; Broto, 1980: 45)   

Ada beberapa alasan mengapa metode SAS 
digunakan untuk mengajarkan bahasa Indonesia, 
khususnya MMP di Sekolah dasar, antara lain: 
dengan metode SAS dapat dipenuhi tuntutan jiwa 
anak-anak yang mempunyai sifat dorongan ingin 
tahu, dapat diusahakan untuk manjanjikan bahan 
pengajaran yang disesuaikan dengan perkembangan 
dan pengalaman bahasa anak, dengan metode SAS 
bahan pengajaran diberikan melalui pendekatan 
struktur (Momo, 1980: 7-10; Broto, 1980: 45).  

Metode Penelitian 

Metodologi  yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan (action 
research) karena ruang lingkup penelitiannya adalah 
kelas maka dapat dikategorisasikan sebagai penelitian 
tindakan kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu 
agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan 
praktek-praktek pembelajaran di kelas secara 



No. 4/XXV/2006  Ernalis, Penggunaan Metode SAS 

Mimbar Pendidikan 29 

profesional. Bahkan Mc Niff dalam bukunya 
Action Research, Principles and Practice (1995), 
memandang penelitian tindakan dalam setting kelas 
sebagai bentuk penelitian reflektif, partisipatif, 
dan kolaboratif antara guru sebagai pelaku utama 
dengan peneliti luar sebagai mitra kerjasama 
dalam proses perubahan dan peningkatan suasana 
kelas. Atas dasar pandangan tersebut, guru dan 
peneliti secara bersama melakukan penelitian 
terhadap proses dan atau produk pembelajaran 
secara reflektif di kelas. Dengan melakukan 
penelitian tindakan, guru dapat memperbaiki 
praktek-praktek pembelajaran menjadi lebih 
berhasil guna. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tahap Pendahuluan 

Berdasarkan analisis imperis  pada 
tindakan pendahuluan, dapat disimpulkan 
temuan-temuan sebaagi berikut: 
1) guru telah memvariasikan metode eja dan 

metode bunyi; 
2) penulisan kata nini, tidak mempunyai makna 

apa-apa bagi siswa sebab terkesan verbalisme 
karena tidak ditunjang dengan gambar atau 
penyajian cerita; 

3) kata nini bagi siswa tidak memiliki makna 
apa-apa, sebab nini bisa saja berkesan ganda, 
misalnya: seorang nenek (itupun bagi 
masyarakat sunda nini berarti nenek tua), 
ataukah seorang anak kecil ? dsb. Guru tidak 
memperlihatkan gambar nenek. Gambar-
gambar yang relevan dengan kata yang ditulis 
dapat  memudahkan siswa mengenal konsep 
nini adalah sesorang perempuan yang sudah 
tua; 

4) siswa kelas awal belum diperkenalkan huruf 
besar; 

5) guru memulai pengajaran dengan 
keterampilan menulis, kemudian membaca; 

6) kartu-kartu huruf dapat dimanfaatkan siswa, 
siswa ditugaskan untuk mencari huruf-huruf 
yang telah ditentukan seperti huruf i,n 
walaupun kurang bermakna bagi siswa; 

7) pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan tidak diawali dengan  
menunjukkan gambar secara totalitas; 

8) tugas siswa dengan mengisi kotak-kotak 
kosong yang harus dilengkapi siswa dengan 
huruf tertentu, guru telah membimbing siswa 
pada keterampilan proses berpikir siswa 
melalui penemuan serta melatih siswa untuk 
berpikir kritis; 
 

Berdasarkan hasil temuan selama pra-
tindakan (pendahuluan), berikut akan dilakukan 
rencana pengembangan program tindakan , yaitu 
dengan cara: 
1) guru dapat mengawali dengan mengarahkan 

perhatian  pada pengetahuan yang ada dalam 
pikiran siswa; 

2) untuk memberikan latihan menulis dapat 
diawali dengan kegiatan membaca ; 

3) guru dapat menugaskan siswa dengan 
melekatkan kartu kata / kalimat di bawah 
gambar yang telah dikenali siswa; 

4) dalam upaya melatih membaca pada tangga 
putaran pertama, dapat diberikan latihan 
sebagai berikut: guru menunjukkan  gambar 
totalitas, misalnya: gambar keluarga rima, 
siswa ditugaskan meletakkan gambar analitik 
keluarga rima di papan planel; 

5) siswa ditugaskan untuk mencari dan 
meletakkan gambar totalitas keluarga rima 
dalam situasi lain 

a) media yang dipergunakan pada tahap ini 
kartu kalimat, dalam berbagai warna: 
merah, hijau, hitam, biru, jingga 

b) dalam pengucapan kalimat, guru memberi 
contoh pengucapan kalimat dengan 
mempergunakan lafal dan intonasi yang 
baik 

6) dalam upaya latihan menulis permulaan pada 
tangga putaran pertama, yaitu: 
a) siswa mewarnai gambar totalitas keluarga 

rima 
b) siswa membaca gambar analitik keluarga 

rima 
c) siswa mewarnai gambar totalitas keluarga 

rima dalam situasi baru 
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d) siswa ditugaskan menggambar bebas, 
guru membimbing siswa berlatih cara-
cara memegang pinsil yang benar, 
tumbuhkan rasa keberanian siswa untuk 
mencorat-coret gambar yang dibuatnya. 

e) menulis 5 pola kalimat dasar pada kertas 
tulis, tulisan menggunakan huruf cetak, 
dibawah huruf cetak diberi tulisan huruf 
sambung 

f) guru memberi contoh cara menulis dari 
latihan yang dibacanya 

g) media yang dibutuhkan kapur warna 
(untuk guru), dan pensil berwarna (untuk 
siswa)   

Siklus Tindakan Kesatu 

Dari deskripsi analisis pada siklus pertama, 
dapat dirumuskan temuan sebagai berikut: 
1. dalam aktivitas pembelajaran, guru telah 

menampilkan media berupa gambar seorang ibu 
sehingga pembelajaran menjadi kongkrit 

2. pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. 
Siswa berulang-ulang mencari kartu-kartu huruf 
yang telah ditentukan guru kemudian siswa 

menyusun menjadi beberapa suku kata tetapi 
tidak disertai dengan gambar yang lengkap yang 
dapat menunjang materi 

3. guru tidak memanfaatkan gambar sebagai 
sumber cerita bagi siswa 

4. materi yang dikembangkan guru terlalu meluas, 
dan tidak logis 

5. aktivitas siswa dalam pengenalan huruf 
dilakukan secara monoton / berulang-ulang 
sehingga menjadikan siswa cepat bosan 
mengikuti pelajaran  

6. guru menebarkan huruf-huruf yang harus dicari 
siswa, seperti: s,a, b, i, n, u. Siswa menyusunnya 
menjadi  kata nisa, binu, bibi, dan ubi, tetapi  
kata tersebut tidak memiliki keterkaitan antara  
kata dengan kata lainnya 

7. guru dan siswa tidak melakukan proses analisis 
maupun sintetik  

8. penilaian bersandarkan pada hasil 
9. terdapat perbedaan daya tangkap siswa dalam 

membaca dan kemampuan menulis permulaan 
sebagai berikut : 
a) Daya tangkap dalam membaca permulaan  

 
Daya Tangkap Siswa dalam Membaca Permulaan 

No Nama Kata Sulit Pengucapan huruf Pemahaman 

1 Ilham Surya  Suriya Belum mampu membaca 

2 Disrina Nisa Nitsa Belum mampu membaca 

3 Reza Gembira Gembila Sulit mengucapkan huruf  R 

4 Febrianti Eva Eva Sulit mengucapkan huruf  V 

Keterangan :  
Dari 35 jumlah murid kelas satu yang menjadi objek penelitian ini, empat anak tersebut di atas 

merupakan kasus anak berkesulitan dalam mengucapkan kata-kata yang mengandung huruf R dan V. Hal itu 
dimungkinkan oleh kelainan bawaan dan faktor kebiasaan hingga  belum mampu merangkaikan huruf. 

 
Kemampuan siswa dalam menulis permulaan : 
Data Kemampuan Siswa  

No Nama  Kalimat Kata Sulit 

Tidak bersubjek Tidak berpredikat 

1 Sarah …….   merah dan kuning Tuhan ………. Pelangi 

2 Ratu …….   jauh sekali Gunung …….. Bunga 

3 Dina  …….   memasak ikan Ibu …….. Terbang 

4 Gilang …….   naik sepeda Bapak  …….. Nyanyi  

5 Fajrin …….   ke pasar Adik  ……..  
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6 Yuda …….   manis rasanya Laut  ……..  

7 Pira …….   tas dan buku Rumah  ……..  

8 Nadia …….   punya pinsil baru  Pagar  ……..  

9 Devi ……..  kue enak Bunga  ……..  

10 Hilman …….   enak sekali   

Keterangan : 
Umumnya kalimat yang disusun anak dalam menulis permulaan adalah kelimat ellips, dan ada bagian 

yang dilesapkan / dihilangkan dan kesulitan menulis kata yang mengandung unsur huruf :   ng ; ny. 
Hasil refleksi dan temuan kegiatan penelitian 

selama siklus kesatu dapat dirumuskan perbaikan 
sebagai berikut: 
1) bagi siswa yang belum bisa menulis, guru 

menugaskan siswa untuk menceritakan gambar 
secara lisan dimaksudkan selain belajar menulis 
juga dapat melatih siswa berbicara; 

2) kegiatan berbahasa yang kreatif perlu 
dikembangkan guru selain melalui gambar,  
juga lewat bercerita tentang pengalaman siswa, 
misalnya memelihara binatang kesayangan, 
pengalaman pergi berdarmawisata dsb. 
Tujuannya agar siswa berani berbicara, 
menggunakan kosa kata dalam bercerita selain 
itu, dapat melatih kreativitas siswa menuangkan 
ide; 

3) guru melatih siswa menyusun kartu kalimat di 
bawah gambar; 

4) guru mencopot gambar , siswa membaca kartu-
kartu kalimat dari gambar yang telah hilang; 

5) sebagai proses analitik, guru hendaknya 
menguraikan kalimat-kata-suku kata-huruf; 

6) sebagai proses sintetik, guru hendaknya  
menggabungkan kembali huruf-suku kata-kata 
menjadi kalimat; 

7) proses penilaian tidak kepada hasil tetapi pada 
penilain proses seperti pengamatan; 

8) untuk melatih pengucapan huruf ketika 
membaca permulaan, guru harus melatih siswa 
melafalkan kata atau kalimat dengan baik ; 

9) untuk melatih kemampuan siswa dalam 
menulis, guru harus memberi contoh menulis 
kalimat; 

Siklus Tindakan Kedua 

Dari deskripsi analisis refleksi siklus tindakan 
kedua, dapat disimpulkan bahwa:  

1) siswa mampu menyebutkan nama benda-benda 
yang ada seputar kelas, selain guru telah 
memanfaatkan  media sebagai sumber 
pembelajaran, juga sangat membantu siswa 
dalam melengkapi pembendaharaan kata. 
Dengan menyebutkan nama benda-benda 
tersebut proses membaca sudah dimulai; 

2) sesuai dengan paham kontruktivisme, menggali 
pengetahuan lewat pengalaman keseharian siswa 
seperti pengalaman memelihara kucing di 
rumah, dapat membantu siswa dalam 
penguasaan materi lebih mudah;  

3) kegiatan membaca dan menulis permulaan, 
untuk mengumpulkan pembendaharaan kata 
sangat efektif dilakukan guru yaitu dengan 
menggunakan alat bantu berupa gambar-
gambar; 

4) guru telah mengarahkan siswa melakukan 
aktivitas secara  beragam  seperti: menyebutkan 
gambar yang dilihatnya, menceritakan 
pengalamannnya, bernyanyi dsb., menjadikan 
pembelajaran penuh variasi; 

5) guru sudah berupaya  merekam bahasa siswa 
dengan cara mengumpulkan pembendaharaan 
kata lewat gambar. Hal ini untuk memulai 
belajar membaca dari sesuatu yang sudah 
diketahui. Setiap anak mempunyai daya untuk 
bereksplorasi, keingintahuan terhadap 
lingkungannya cukup tinggi;  

6) membimbing siswa pada tindakan penyusunan 
bacaan (membuat beberapa kalimat dari gambar) 
belum dapat dilakukan guru; 

7) pemberian latihan menulis, membacakan 
kalimat yang telah dibuat siswa (berupa 
pelaporan hasil karya siswa) belum dapat 
dilakukan guru ; 



Ernalis, Penggunaan Metode SAS  No. 4/XXV/2006 

Mimbar Pendidikan 32 

8) guru telah telah menempatkan keterampilan 
penguatan sebagai sesuatu yang penting dalam 
proses pembelajaran. 

 
Rencana  Pengembangan Program Tindakan 

sebagai langkah perbaikan, yaitu: 
1) guru atau siswa membawa gambar untuk 

dijadikan bahan bacaan guru dapat 
membimbing siswa menuliskan judul / kalimat 
yang ada hubungannya dengan gambar; 

2) guru dapat membimbing siswa  membaca 
bahan bacaan yang disusun sendiri; 

3) guru dapat membimbing siswa membaca bahan 
bacaan susunan teman-temannya; 

4) dari kalimat “ini rumah rima”, guru dan siswa 
mengadakan analisa dari kata menjadi suku 
kata. Seperti: i,ni,  ru, mah,  ri, ma; 

 

Siklus Tindakan Ketiga 

Dari deskripsi analisis pada siklus tindakan ke 
tiga, dapat dirumuskan kesimpulan yaitu: 
1) guru menempelkan gambar rumah rima  secara 

lengkap guna menumbuhkan daya minat siswa 
terhadap materi pelajaran; 

2) guru telah memiliki kemampuan memanfaatkan 
gambar untuk melatih siswa menyusun beberapa 
kalimat ; 

3) keterampilan menulis pada siswa sudah dapat 
dilakukan guru. Guru membimbing menulis di 
buku masing-masing , seperti: “ini rumah rima”; 

4) guru telah melatih siswa untuk merangkaikan 
kata demi kata (pohon, cemara, pagar) menjadi 
kalimat “ini rumah rima”, “ada pohon cemara”, 
rumah rima ada pagar”; 

5) selain melatih siswa menulis, keterampilan 
membaca sudah dapat dilakukan guru. Siswa 
membaca kalimat yang telah disusun guru  pada 
papan tulis; 

6) kegaiatan membaca dan menulis dilakukan 
secara terpadu; 

7) untuk menumbuhkan minat siswa dalam belajar, 
guru telah memvariasikan pembelajaran dengan 
bernyanyi. Nyanyian disesuaikan dengan tema 
pembelajaran; 

8) pemberian motivasi lewat pujian, acungan 
jempol, tepuk tangan masih tetap dipertahankan 
guru; 

9) materi yang dikembangkan guru memberikan 
pesan moral pada siswa yaitu dapat 
menumbuhkan siswa untuk menjaga kebersihan 
lingkungan terutama di rumah masing-masing. 

 
Hasil refleksi dan temuan kegiatan penelitian 

selama siklus ketiga dapat dirumuskan langkah 
perbaikan sebagai berikut : 
1) media berupa gambar tetap dapat dipertahankan 

guru. 
2) untuk melatih siswa pada keterampilan menulis, 

guru dapat menentukan kegiatan belajar siswa 
yang penuh dengan eksplorasi. Misalnya dari 
gambar yang diamatinya (gambar sebagai LKS) , 
siswa dapat menuliskan gambar tersebut dengan 
benar; 

3) untuk melatih siswa  pada keterampilan 
membaca, yaitu dengan cara siswa membacakan 
bacaan yang telah ditulisnya sendiri maupun 
teman-temannya; 

4) kegiatan menggambar / mewarnai biasanya 
disukai siswa. Guru dapat memfasilitasi siswa 
pada kegiatan yang menyenangkan dan penuh 
makna; 

5) perlu pengaturan / memvariasikan kegiatan 
belajar siswa melalui kerja kelompok agar 
diantara teman saling mengenal. 

 

Siklus Tindakan Keempat 

Dari analisis refleksi selama tindakan 
keempat, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) penerapan kerja kelompok memiliki peluang 

pada siswa terlibat aktif dalam mencari bahan 
dan menyelesaikan beban tugas yang menjadi 
tanggung jawab kelompoknya; 

2) gambar-gambar  dapat menimbulkan minat baca 
siswa; 

3) pelajaran membaca dan menulis dapat 

dilakukan guru secara bersama-sama; 

4) menyuarakan kata-kata atau kalimat tertulis  

untuk melatih siswa membaca  perlu mendapat 

perhatian guru; 
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5) selain melatih siswa pada kegiatan membaca, 

keterampilan menulispun perlu dilatihkan guru  

pada siswa.  Dari bahasa lisan yang didengar, 

guru dapat mendorong siswa mampu menulis; 

6) untuk menempuh proses analitik, guru perlu 

menyusun media berupa kartu kalimat yang 

terdiri dari bagian-bagian yang terpisahkan 

atau menguraikan kalimat menjadi kata, dari 

kata menjadi suku kata, dari suku    kata 

menjadi huruf; 

7) untuk menempuh proses sintetik, guru  perlu 

menyusun media berupa huruf-huruf yang 

terpisah dilanjutkan pada proses penggabungan 

huruf menjadi suku kata dan membentuk 

kalimat 

Siklus Tindakan Kelima   

Berdasarkan hasil pengamatan pada rangkaian  
siklus pertama hingga lima , beberapa temuan 
diantaranya: 
1) guru telah melakukan tahap-tahap pengajaran 

menulis dan membaca permulaan diawali 
dengan menampilkan gambar sambil bercerita; 

2) siswa telah mampu mengucapkan sebuah 
kalimat dari sebuah gambar maupun cerita yang 
ditampilkan guru; 

3) siswa mampu meletakkan kartu-kartu kalimat 
di bawah gambar. Perhatian siswa sudah mulai 
tertuju pada kartu kalimat; 

4) guru telah melatih siswa membaca kalimat 
secara struktural yaitu dengan cara berangsur-
angsur menghilangkan gambar yang diganti 
dengan kartu kalimat; 

5) pada siklus kelima, guru telah memiliki 
kemampuan membimbing siswa melalui indra 
pendengarannya merasakan adanya kelompok-
kelompok di dalam sebuah kalimat.  Yaitu 
terdiri dari kalimat, kata, suku kata dan huruf 
bagian yang paling kecil. Cara pembelajaran 
belajar seperti ini  proses analitik telah terjadi; 

6) guru telah membimbing siswa pada proses 
sintetik, yaitu kegiatan penggabungan huruf-
huruf yang terpisah  manjadi suku kata, 
kemudian dirangkaikan menjadi kata, kata 

dirangkaikan menjadi kalimat, kembali kepada 
bentuk semula; 

7) pengembangan materi tidak hanya dari buku 
paket, tetapi guru telah mengangkat materi 
berdasarkan realitas siswa dalam keseharian; 

8) aktivitas siswa dalam belajar menunjukkan 
peningkatan yang cukup berarti seprti membaca 
dan menulis; 

9) strategi pembelajaran yang dikembangkan guru   
semakin mengarah pada keterlibatan siswa 
secara aktif. Pembelajaran telah didominasi 
peran siswa daripada guru; 

10) peranan media, seperti gambar, media nyata, 
kartu huruf, kartu kata dsb. dapat dirasakan 
manfaatnya bagi. 

 
Dari pengamatan secara keseluruhan terhadap 

siklus kesatu beserta pemberian tindakan hingga 
berakhirnya pada siklus tindakan kelima. Sesuai 
dengan tujuan penelitian ini adalah bagaimana 
pemahaman guru terhadap metode SAS hingga 
mampu mengimplementasikannya terutama dalam 
pembelajaran membaca dan menulis permulaan. 
Secara umum telah tercapai sehingga tidak perlu lagi 
melakukan tindakan, sikap kemandirian guru 
semakin terbina. Salah satu indikator ketercapaian 
pembelajaran membaca dan menulis permulaan, 
banyak ditentukan oleh tampilan guru pada saat 
melaksanakan tugasnya hingga kemampuan guru 
memberikan tindakan perbaikan terhadap siswa. 
guru dan siswa. 

Kesimpulan dan Saran 

 Dari hasil analisis refleksi terhadap 
keseluruhan tindakan pembelajaran yang 
dikermbangkan guru dan siswa dalam menerapkan 
metode SAS di kelas I SD dapat ditarik rumusan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aspek kebutuhan guru telah terpenuhi, bahan 

pelajaran yang disampaikan guru logis dan 
bermakna. Penyampaian bahan yang 
disampaikan guru telah disesuaikan dengan taraf 
perkembangan daya pikir siswa khususnya 
dalam pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan. Strategi pembelajaran yang 
dikembangkan guru telah mengacu pada 
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keterlibatan siswa secara aktif. Dilihat dari aspek 
kebutuhan siswa, guru telah menciptakan 
kondisi pembelajaran ke arah penemuan sendiri 
bagi siswa. Guru selaku pembimbing dapat 
mengarahkan siswa pada penemuan tersebut 
dalam rangka kegiatan membaca dan menulis 
permulaan. Pembelajaran menitik beratkan pada 
aktivitas siswa secara beragam, baik secara 
klasikal maupun berkelompok. Guru mampu 
menciptakan suasana belajar yang disesuaikan 
dengan kegemaran siswa. Dalam Membaca 
Menulis Permulaan (MMP), permainan sangat 
cocok dengan jiwa perkembangan siswa. 
Pengadaan alat peraga seperti: gambar-gambar, 
benda sebenarnya, lingkungan sekitar siswa; 
sangat fungsional dan dapat menunjang 
pengajaran membaca dan menulis. 

2. Keterampilan merancang pembelajaran 
membaca dan menulis permulaan di sekolah 
dasar dengan menggunakan metode SAS telah 
dikuasai guru. Komponen-konponen 
pembelajaran, seperti aspek materi, strategi, 
metode, media, sumber belajar serta evaluasi 
yang dikembangkan guru telah merujuk pada  
tuntutan metode SAS. 

3. Metode SAS dalam pembelajaran membaca dan 
menulis permulaan dapat diimplementasikan 
guru dan siswa di kelas satu sekolah dasar..  
Pembelajaran telah lebih didominasi oleh peran 
aktif siswa daripada guru. Penerapan metode 
SAS di sekolah dasar, mampu meningkatkan 
aktivitas  guru dan kreativitas siswa  seperti 
tanya jawab, diskusi kelas, diskusi kelompok. 
Penguasaan materi, siswa betul-betul mampu 
menghayati materi pelajaran dengan baik sebab 
materi yang dikembangkan guru tidak lepas dari 
pengalaman keseharian siswa.  Guru mampu 
menciptakan variasi pembelajaran yang menarik 
bagi siswa., bercerita, bernyanyi, bermain peran; 
mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam 
belajar dan tidak cepat bosan. Media gambar, 
kartu-kartu huruf, kartu-kartu kalimat, papan 
slip, cerita mempermudah siswa berlatih  
membaca dan menulis. 

4. Kendala dalam penerapan pembelajaran 
membaca dan menulis permulaan dengan 

menggunakan metode SAS bersifat relatif lebih 
pada keterbatasan waktu dikaitkan dengan 
kemampuan enguasaan dan latar siswa yang 
beragam. 

5. Pembelajaran membaca dan menulis permulaan 
dengan menggunakan metode SAS, melalui 
variasi penilaian proses maupun hasil, 
mengembangkan siswa dalam penguasaan aspek 
kognitif, sikap dan pengetahuan. 

Atas dasar temuan dan kesimpulan yang telah 
dikemukakan di atas, dapat disampaikan saran 
sebagai berikut. 

Bagi peneliti penerapan metode SAS dalam 
pembelajaran membaca dan menulis permulaan,  
dapat dikembangkan pada sekolah-sekolah yang 
berbeda. 

Bagi guru sekolah dasar, dapat 
mengembangkan model pembelajaran membaca dan 
menulis permulaan dengan menggunakan metode 
SAS di sekolah dasar kelas rendah. 

Bagi siswa sekolah dasar, penerapan metode 
SAS  dapat membangkitkan motif, minat, dan gairah 
belajar siswa dalam mempelajari Bahasa Indonesia. 

Bagi pendidikan sekolah dasar: penerapan 
metode SAS dapat meningkatkan kualitas 
pengelolaan pembelajaran dalam rangka mencapai 
tujuan Mata Pelajaran bahasa Indonesia. 

Bagi peminat / pemerhati profesi pendidikan 
dan tenaga kependidikan di sekolah dasar, proses 
dan hasil studi dapat ini dapat menjadi model 
pengembangan untuk meningkatkan mutu unjuk 
kerja kerja profesional guru sekolah dasar. 

Bagi para guru sekolah dasar, proses dan hasil 
studi tentang penerapan metode SAS dalam 
pembelajaran membaca dan menulis permulaan 
dapat mengembangkan kemampuan meneliti dan 
melakukan tindakan perbaikan dalam meningkatkan 
proses dan hasil belajar siswa. 

Bagi LPTK, metode SAS : merupakan 
masukan untuk meningkatkan pembekalan 
mahasiswa PGSD dalam mengembangkan model 
pembelajaran membaca dan menulis permulaan di 
kelas awal sekolah dasar. 
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